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GLOSARIUM 

Adaran    : tanah kosong didaerah perladangan untuk tempat 

mengembara 

Bius    : persekutuan desa-desa dalam upacara adat dan 

keagamaan  

Boru    : keluarga marga penerima istri 

Debata Mulajadi Nabolon : Tuhan Yang Maha Kuasa 

Hak golat   : hak pemilik tanah 

Hula-hula   : kelompok marga istri 

Huta     : desa 

Manjae   : memisahkan diri untuk mengurus dan bertanggung 

jawab atas kehidupan sendiri 

Manortor   : menari 

Marga    : kesatuan dari orang-orang yang berasal daro satu 

nenek moyang 

Oppung    : kakek/nenek 

Padamehon    : mendamaikan  

Panjaean  : tanah warisan yang diberikan orangtua kepada 

anak laki-laki yang sudah menikah 

Pauseang   : tanah yang diberikan kepada putri yang menikah 

Tuak    : minuman khas suku Batak  terbuat dari nira 


